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ABSTRACT 

 

Hadi Candra, 2013.  The Developed of Group Investigation Model in The 

instructional process on Masail Fiqhiyah. Dissertation. Post Graduate 

Program Educational Science. State University of Padang.  

 

Based on preliminary study on the Masail Fiqhiyah course at The Muamalat 

study program in STAIN Kerinci, It was found that the instructional process was 

not optimal. This condition was presumably caused by several factor such as lack 

of time for the students actively participated in instructional process. This research 

was aimed developing a group investigation model which can better improve the 

students‘ participation in the instructional process on Masail Fiqhiyah. 

 

This study utilized a Research and Development (R&D) approach whit 

ADDIE model consisted five steps. The planned model was then implemented at 

fifth semester students at STAIN kerinci to determine the validity, the practicality, 

and the effectiveness.  

 

Based on the data analysis, it was found that the (1) Group Investigation 

Model can improve the instructional quality of Masail Fiqhiyah course. (2) Group 

Investigation Model has been in line with the course competency, the instructional 

needs. (3) The Group Investigation Model development has`been fufill the 

tandardized process which consisted of preparation phase, students encounter 

puzzling situation, student explore reactions to the situation, students formulate 

study task, independent and group study, group presentation, evaluation. (4) The 

Group Investigation Model can be implemented and was considered in line with 

students‘ learning style. (5) This model can better improve the students‘ 

achievement. 

 

The conclusion of this research is that the Group Investigaion has been 

empirical tested as an effective strategy to improve the quality of instructional 

process in Masail Fiqhiyah. Model the implication of this study is that this Group 

Investigation Model can be widely utilized as an alternative to improve the quality 

of teaching of Masail Fiqhiyah. This research suggests for further researchers to 

find out whether this model can also be applied on other courses to improve the 

quality of teaching. 
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ABSTRAK 

 

Hadi Candra. 2013, Pengembangan Model Group Investigation dalam 

Pembelajaran Masail Fiqhiyah. Disertasi. Program Doktor Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang.  

 

Pembelajaran Masail Fiqhiyah pada Program Studi Muamalah STAIN 

Kerinci belum dilaksanakan secara optimal, karena dosen belum memberi 

kesempatan mahasiswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. sehingga 

penguasaan kompetensi mahasiswa rendah. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan model Group Investigation yang dapat meningkatkan partisipasi 

mahasiswa  dalam pembelajaran Masail Fiqhiyah.  

 

Penelitian ini menggunakan Research & Development (R&D) dengan 

mengikuti model pengembangan “ADDIE”. Model yang telah direncanakan ini 

diimplementasikan pada mahasiswa semester V Program Studi Muamalah STAIN 

Kerinci untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) sebelum model group investigation 

diterapkan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dosen belum dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran Masail Fiqhiyah di STAIN kerinci, sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar mahasiswa, 2) desain model 

pembelajaran group investigation sudah sesuai dengan kompetensi mata kuliah, 

kebutuhan pembelajaran, serta karakteristik mahasiswa, 3) Pengembangan model 

Group Investigation disesuaikan dengan standar proses yang meliputi fase 

persiapan, mengkonfrontasi mahasiswa pada masalah, mahasiswa memberi reaksi 

terhadap masalah, formulasi tugas, studi independent dan kelompok, presentasi 

laporan kelompok, evaluasi, 4) Implementasi model group investigation dapat 

terlaksana dengan baik, dan direspon baik mahasiswa sebagai model yang efektif 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas perkuliahan Masail Fiqhiyah, 5) 

Evaluasi model pembelajaran group investigation pada perkuliahan Masail 

Fiqhiyah dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model group investigation 

telah teruji secara empiris sebagai salah satu model yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Masail Fiqhiyah. Implikasi penelitian adalah 

bahwa model group investigation ini dapat digunakan secara luas sebagai salah 

satu alternatif model untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Masail Fiqhiyah. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan pada subjek penelitian yang lebih luas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan mesti terus 

dilakukan secara komprehensif, termasuk salah satunya adalah mutu lulusan 

pendidikan tinggi. Peningkatan mutu tersebut mencakup pengembangan 

dimensi manusia Indonesia seutuhnya, meliputi aspek kecerdasan, moral (budi 

pekerti), perilaku, keagamaan, kesehatan, keterampilan dan seni. Hal ini sesuai 

dengan pengertian pendidikan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional nomor 20 Tahun 2003, bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuasaan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU Sisdiknas no. 

20/2003, Pasal 1 ayat 1) 

 

Dalam konteks globalisasi, pendidikan tinggi memainkan peran sentral 

dalam membangun masyarakat berpengetahuan dan berperadaban. Pendidikan 

tinggi diharapkan mampu mendorong munculnya lapisan kelas menengah 

terdidik dan kaum profesional yang menjadi kekuatan penentu kemajuan 

ekonomi, sosial dan budaya. Mereka merupakan elemen pokok dalam 

menyokong terwujudnya masyarakat madani. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan kualitas pendidikan tinggi menjadi semakin urgen dalam rangka 

membangun tatanan sosial dan kekuatan perekonomian dan daya saing 
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bangsa. 

Ditinjau dari segi tujuan, tujuan pendidikan secara umum adalah 

mendidik peserta didik agar mampu berpikir dan menyelesaikan masalah 

dengan memberikan pengalaman belajar berpikir rasional, kritis dan abstrak, 

di samping perolehan ilmu pengetahuan (Uno, 2011:56). Sementara, tujuan 

utama pendidikan tinggi adalah; (1) menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, bermoral, berakhlak mulia, berkemampuan akademik dan profesional 

yang dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu pengethauan 

dan teknologi serta kesenian. (2) Mengembangkan dan menyebarkan ilmu 

pengetahuan, teknologi atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya 

untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan 

nasional. 

Sejalan dengan tujuan di atas, Semiawan (1999:52) merekomendasikan 

agar pendidikan tinggi memfokuskan pada pengembangan kemampuan 

manusia berkualitas tinggi yang mampu mandiri dan bertahan dalam gejolak 

dunia, menghasilkan pembelajar yang kritis, pengamat yang berani memiliki 

pendapat yang benar yang original walaupun mungkin berbeda, serta memiliki 

minat dan motivasi belajar tinggi. Untuk itu, proses pembelajaran di 

Pendidikan Tinggi diharapkan dapat menciptakan life long learners (manusia 

yang terus belajar sepanjang hayat), memberikan pondasi yang kuat dalam 

berpikir kritis dan logis, belajar tentang bagaimana caranya belajar (learn how 

to learn), serta membantu menciptakan sumber daya manusia yang mampu 
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terus berkembang dalam karir dan kehidupan mereka. Kondisi ini hanya akan 

bisa dicapai jika proses pembelajaran di pendidikan tinggi mampu mendorong 

keingintahuan (curiosity) mahasiswa dan mendudukkan mahasiswa sebagai 

subjek didik yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Ditinjau dari segi kebijakan, sesungguhnya telah banyak upaya yang 

dilakukan pemerintah maupun lembaga pendidikan tinggi dalam rangka 

peningkatan mutu dan daya saing lulusan pendidikan tinggi, baik berupa 

regulasi maupun langkah-langkah kebijakan praksis lainnya. Dari segi 

kebijakan regulasi misalnya dengan ditetapkannya UU No. 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen. Dari segi kebijakan praksis antara lain, yaitu: revisi 

kurikulum secara berkesinambungan, akreditasi program studi secara berkala, 

sertifikasi dosen, peningkatan kualifikasi dosen (minimal berkualifikasi S2 

untuk program S1),  pemanfaatan ICT dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

perkuliahan, peningkatan mutu proses perkuliahan, peningkatan sarana 

prasarana pendidikan, peningkatan publikasi ilmiah, dan peningkatan peran 

pendidikan tinggi dalam tri dharma perguruan tinggi. Namun demikian, 

berbagai upaya di atas dalam implementasinya belum mampu mencapai 

standar mutu sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, masih diperlukan 

berbagai upaya yang kreatif, sungguh-sungguh dan terus-menerus guna 

meningkatkan mutu dan daya saing lulusan pendidikan tinggi di Indonesia. 

Secara konseptual, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya mutu lulusan pendidikan tinggi di Indonesia. Salah satu faktor 

tersebut diantaranya adalah faktor mutu pembelajaran. Berbicara tentang mutu  
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pembelajaran biasanya selalu dilihat dari mutu hasil belajar. Sementara, mutu 

hasil belajar sangat berkaitan erat dengan mutu proses pembelajaran. Ada 

asumsi yang mengatakan bahwa hasil belajar yang bermutu hanya mungkin 

bisa dicapai melalui proses pembelajaran yang bermutu dan proses 

pembelajaran yang bermutu harus di awali dengan desain pembelajaran yang 

berkualitas pula. Hal ini sangat berasalan, karena jika proses pembelajaran 

tidak optimal, sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang bermutu. 

Karena itu pokok permasalahan mutu hasil belajar lebih terletak pada masalah 

proses pembelajaran atau proses kegiatan pendidikan. 

Hamalik (2006: 45), menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

implementasi dari rencana kurikulum. Pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pelaksanaan kurikulum. Pembelajaran sebagai 

implementasi kurikulum tertulis merupakan inti dan jiwa pendidikan. 

Pendapat ini sejalan dengan pandangan AECT, Seels dan Richey (1994:266) 

yang mengatakan bahwa ―…. instruction is considered by many as a part of 

education….‖. Sementara, Admoko (2008: 135), menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung sehari-hari antara dosen dan mahasiswa 

merupakan ujung tombak sistem pendidikan dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Sebagai inti dan jiwa pendidikan serta ujung tombak dalam 

mencapai tujuan pendidikan, pantaslah jika pembelajaran sering menjadi 

perbincangan dan menjadi objek pembahasan. Walaupun telah banyak 

dibahas, namun pembelajaran tetap menarik untuk dikaji terus. Kenyataan 

menunjukkan bahwa jika ada keinginan meningkatkan kualitas pendidikan, 
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maka kurikulum dan pembelajaran senantiasa dijadikan prioritas utama dan 

titik masuk. Dengan kurikulum dan proses pembelajaran yang bermutu 

diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas lulusan yang dihasilkan, 

dimana kualitas lulusan merupakan indikator utama mutu pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi manusiawi yang ditandai 

adanya keseimbangan antara kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan 

pendidik. Peristiwa pembelajaran terjadi apabila subjek didik secara aktif 

bekerjasama dan berinteraksi dengan sumber dan lingkungan belajar yang 

difasilitasi oleh dosen. Tugas utama dosen adalah membelajarkan peserta 

didik, yaitu mengkondisikan peserta didik agar aktif dan belajar bersama-

sama, sehingga potensi dirinya (kognitif, afektif, dan konatif) dapat 

berkembang dengan maksimal. Dengan adanya keterlibatan dalam belajar, 

melalui partisipasi dalam setiap kegiatan pembelajaran, akan terlatih dan 

terbentuk kompetensi yaitu kemampuan peserta didik untuk melakukan 

sesuatu yang sifatnya positif yang pada akhirnya akan membentuk life skill 

sebagai bekal hidup dan penghidupannya. Agar hal tersebut di atas dapat 

terwujud, Dosen seyogyanya mengetahuai bagaimana cara peserta didik 

belajar dan menguasai berbagai cara membelajarkan peserta didik. Dengan 

kata lain, dosen harus mampu menerapkan berbagai model belajar yang 

membahas bagaimana cara peserta didik belajar, dan menguasai berbagai 

model pembelajaran yang membahas tentang bagaimana cara membelajarkan 

peserta didik dengan berbagai variasinya, sehingga terhindar dari rasa bosan 

dan tercipta suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. (Suherman, 
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2008: 73). 

Berdasarkan hasil evaluasi Balitbang Diknas pada tahun 2010, secara 

mikro dalam pembelajaran di perguruan tinggi sudah banyak berubah pada 

tataran kurikulum, misalnya pada jumlah dan ragam mata kuliah, besarnya 

satuan kredit semester, susunan mata kuliah, nama dan kode mata ajaran, 

sarana pembelajaran serta arah dan tujuan pendidikan. Namun demikian, 

dalam pendekatan pembelajaran, macam tugas, cara penilaian dan paradigma 

pendidikan masih belum banyak berubah, (Balitbang Diknas, 2010: 37). 

Pendekatan atau model pembelajaran di perguruan tinggi masih 

cenderung dominan menggunakan model pembelajaran exposition atau 

ekspositori. Dalam model pembelajaran exposition bahan pelajaran disajikan 

kepada peserta didik dalam bentuk jadi dan peserta didik dituntut untuk 

menguasai bahan tersebut. Dari segi dosen, model ini sering disebut sebagai 

model ekspositori karena dosen cenderung berfungsi sebagai penyampai pesan 

atau informasi belajar (Sanjaya,2008:177). Pada model pembelajaran 

exposition atau ekspositori ini, mahasiswa cenderung hanya dipandang sebagai 

obyek didik yang bersifat pasif. Posisi mahasiswa dalam empat kutup belajar 

yang dikembangkan Ausubel dan Robinson (1968) berada dalam kutub 

Reception Learning. Dalam Reception Learning peran mahasiswa relatif pasif, 

ia lebih banyak menerima bahan yang diberikan dosen melalui ceramah dan 

demonstrasi yang mungkin dilengkapi dengan peragaan (Sukmadinata, 2007: 

24). Senada dengan pendapat di atas Semiawan (1999: 168) menyatakan 

bahwa telah terjadi formalisasi proses pembelajaran di perguruan tinggi. 
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Dosen menjadi aktor utama di kelasnya yang memiliki fungsi terutama 

menyajikan, menjelaskan, menganalisis dan mempertanggungjawabkan ―body 

of material‖ kuliah. Mahasiswa mengikuti secara pasif dan menghafalkan 

bahan kuliah untuk direproduksi saat ujian. 

Penelitian yang dilaksanakan terhadap proses pembelajaran di 

perguruan tinggi yang dilakukan oleh Yuswan, Suwaryo dan Sulaeman 

(1993:93) yang menyimpulkan bahwa ― mahasiswa memiliki kesadaran politik 

yang tinggi, namun mahasiswa merasa kurang bebas dalam memanfaatkan hak 

berbicara / diskusi‖. Temuan hasil penelitian tersebut menyiratkan perlunya 

model pembelajaran yang lebih memberikan kesempatan luas kepada 

mahasiwa guna mengembangkan pemikiran-pemikiran dan pengalaman 

mereka melalui berbagai bentuk partisipasi dan kerjasama kelompok atau 

tugas-tugas kelompok lainnya. 

Meskipun telah disadari bahwa mahasiswa akan mendapatkan banyak 

pengalaman dan pengetahuan dari model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk bekerjasama dalam kelompok, namun 

dalam kenyataannya belum banyak dosen yang melakukannya. Model yang 

paling sering digunakan untuk mengaktifkan mahasiswa adalah melibatkan 

mereka dalam diskusi dengan seluruh kelas. Model ini dalam realitasnya tidak 

terlalu efektif untuk melibatkan partisipasi seluruh mahasiswa dalam interaksi 

perkuliahan, meskipun dosen sudah berusaha  memberi tanggung jawab 

mahasiswa dalam mengerjakan tugas kelompok dan mendorong mereka 

sedemikian rupa. Biasanya, tugas tersebut hanya dikerjakan oleh satu atau dua 
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orang mahasiswa saja dan kelas hanya didominasi segelintir orang dan 

kebanyakan mahasiswa lainnya terpaku sebagai penonton.  

Hasil penelitian Karp & Yoel (1988 : 178) menjelaskan bahwa pada 

perkuliahan perguruan tinggi menunjukkan bahwa, ―Dalam kelas dengan 

mahasiswa yang berjumlah kurang dari 40, hanya empat sampai lima 

mahasiswa saja yang menggunakan 75 %, dari waktu interaksi yang 

disediakan. Dalam kelas yang berisi lebih 40 mahasiswa, hanya dua sampai 

tiga yang mendominasi separuh dari interaksi kelas‖. 

Rendahnya motivasi belajar dan unjuk kerja mahasiswa dalam proses 

perkuliahan serta kemampuan mahasiswa untuk melakukan penelitian 

bersama, mengajukan pendapat, dan berdiskusi di dalam kelas perlu segera 

dicarikan solusinya agar proses pembelajaran lebih bermakna bagi mahasiswa 

dan pada akhirnya mampu mendongkrak mutu perkuliahan. 

Agar proses pembelajaran lebih bermakna bagi mahasiswa terdapat 

berbagai model yang dapat digunakan dosen, pada umumnya berbagai model 

tesrsebut digunakan secara sinergis, Artinya dalam proses pembelajaran dosen 

dituntut mampu memahami dan mengimplementasikan model yang saling 

melengkapi untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Sementara 

penekanan  pada salah satu model yang di utamakan sangat tergantung pada 

tujuan pembelajaran.  

Di antara model pembelajaran yang lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman langsung dan 

membimbing supaya mahasiswa mampu meneliti secara bersama adalah 
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model Group Investigation ( Group Investigation). Model ini berangkat dari 

pandangan John Dewey dan Herbert Thelen (dalam Joyce, weil dan Calhoun, 

2000:16) yang memberikan pernyataan dengan tegas bahwa pendidikan dalam 

masyarakat yang demokratis seyogyanya mengajarkan proses demokrasi 

secara langsung. Model ini menawarkan agar dalam mengembangkan masalah 

mahasiswa diorganisasikan dengan cara melakukan penelitian bersama 

“cooperative inquiry” terhadap berbagai masalah sosial, moral maupun 

akademik.  

Pada dasarnya model ini dikembangkan untuk membimbing 

mahasiswa supaya dapat mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai 

aspeknya, serta mengumpulkan data yang relevan. Dalam proses pembelajaran 

kerjasama dan kebersamaan mahasiswa di dalam kelompok mempunyai arti 

penting, sebab pengembangan pengetahuan, sikap keterampilan itu 

berlangsung dalam konteks sosial, oleh karena itu kelompok tersebut 

memberikan pengaruh yang kuat dalam pengambilan keputusan oleh individu-

individu yang terdapat dalam situasi tersebut. Para dosen bertugas 

mengorganisasikan proses belajar melalui kerja kelompok dan mengarahkan 

mereka sehingga memungkinkan mahasiswa menemukan pengetahuan 

tambahan atau berbagai informasi yang diperlukan, dan mengelola berbagai 

interaksi dan aktivitas belajar. 

Model Group Investigation dipandang sebagai pendekatan yang secara 

nyata akan dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada 

mahasiswa dalam berbagai aspek yang multidimensional, upaya mahasiswa 



10 

 

 

untuk memperoleh pengalaman langsung dapat diwujudkan melalui partisipasi 

dan kerjasama mahasiswa secara berkelompok dalam menginvestigasi suatu 

topic pembahasan. Melalui model ini mahasiswa mendapat kesempatan yang 

sangat berharga untuk mengembangkan berbagai dimensi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan, pengembangan sikap kebersamaan, disiplin dan 

bertanggung jawab dan sejumlah kemampuan dan sikap lainnya dalam 

berbagai latar perbedaan. 

Model Group Investigation merupakan salah satu bentuk dari 

Cooperative Learning, menuntut setiap mahasiswa berperan sesuai dengan 

tugas masing-masing yang didistribusikan atas kesepakatan bersama di dalam 

kelompok kerja masing-masing.  

Secara lebih spesifik sejumlah penelitian yang mengungkapkan tentang 

model pembelajaran Coopetrative Learning yang dalam implementasinya 

dapat berupa model pembelajaran Group Investigation, antara lain dilakukan 

oleh Joyce, Weil & Calhoun (2000:15), bahwa prosedur pembelajaran 

kooperatif dapat memfasilitasi strategi lintas kurikulum /mata kuliah dan usia, 

meningkatkan harga diri, solidaritas dan ketrampilan sosial , ketrampilan 

melakukan mode inquiri serta disiplin akademik.  

Model Group Investigation dalam penelitian ini diterapkan dan 

dikembangkan melalui proses perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah yang 

merupakan salah satu mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan  (MKK) pada 

Jurusan Syari‘ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kerinci 

yang bertujuan agar mahasiswa mampu menjelaskan dan menjawab persoalan-
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persoalan fiqih kontemporer serta mampu menjelakan kedudukannya dalam 

hukum Islam. Secara umum, tujuan perkuliahan Masail Fiqhiyah adalah 

memberikan kompetensi agar mahasiswa mampu memahami berbagai 

persoalan-persoalan umat yang mana persoalan tersebut sangat memerlukan 

kepastian hukum. 

Dengan demikian, keberadaan mata kuliah Masail Fiqhiyah pada 

Jurusan Syari‘ah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kerinci 

adalah sangat urgen dalam upaya pembentukan keilmuan dan keterampilan 

mahasiswa agar tanggap terhadap masalah-masalah sosial yang muncul dan 

memecahkan persoalan tersebut secara profesional, serta mampu pula 

mengemukakan pendapat dan pikiran dengan jelas, benar dan tegas 

berdasarkan alur berpikir yang benar dan dalil yang shahih secara lisan 

maupun tertulis. 

Mata kuliah Masail Fiqhiyah memiliki arti penting bagi mahasiswa 

Jurusan Syari‘ah untuk mengetahui suatu hukum serta aspek-aspek yang ada 

dalam suatu permasalahan-permasalahan yang telah, sedang atau akan terjadi. 

Karena tidak dipungkiri perkembangan zaman dapat membuat permasalahan 

semakin kompleks dan rumit untuk dipecahkan seperti: E-Comerce, asuransi, 

bunga bank dan riba multi level marketing (MLM), aqad melalui media 

Euthanasia. Oleh karena itu, mata kuliah ini memberikan wawasan sekaligus 

solusi pemecahan hukum terhadap masalah-masalah tersebut.     

Dalam membahas permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

tentunya diperlukan pengkajian dan penyelidikan dari mahasiswa dalam 
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menyikapi dan memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan 

tersebut. Oleh karena itu mahasiswa perlu mencari rujukan-rujukan lain yang 

memperkuat pemahaman mahasiswa dan memperluas wawasan, sehingga 

kompetensi yang telah dirumuskan dapat tercapai secara optimal.  

Sebagai salah satu mata kuliah pembentuk keilmuan dan keterampilan, 

sudah seharusnya proses perkuliahan Masail Fiqhiyah ini dilaksanakan dengan 

memberi kesempatan mahasiswa untuk memahami konsep, masalah-masalah 

kontemporer dengan melakukan kajian dan investigasi terhadap sumber-

sumber dan literature yang ada, sehingga memperkuat pemahaman serta 

pandangan mahasiswa dalam memecahkan permasalahan tesebut.  

Realitas menunjukkan bahwa perkuliahan Masail Fiqhiyah di lapangan 

ternyata masih belum dapat berjalan secara optimal sesuai dengan yang 

diharapkan. Proses perkuliahan Masail Fiqhiyah pada Jurusan Syari‘ah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kerinci, berdasarkan obsevasi 

awal penulis pada tanggal 20 Oktober 2011 menunjukkan, bahwa proses 

perkuliahan pada mata kuliah Masail Fiqhiyah masih didominasi aktifitas 

dosen, ini berarti dalam perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah di STAIN 

Kerinci dosen lebih banyak menyampaikan materi pembelajaran sementara 

mahasiswa cenderung menerimanya sebagai sebuah kebenaran yang tidak 

perlu dikritisi lagi, sehingga kesempatan mahasiswa untuk berpartisipasi 

secara aktif, mengkonstruksikan pengetahuan dan memperoleh pengalaman 

langsung dari apa yang mereka pelajari tidak dapat mereka rasakan.  

Dalam kesempatan yang berbeda, wawancara penulis tanggal 25 
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Oktober 2011 dengan beberapa mahasiswa yang pernah mengikuti mata kuliah 

Masail Fiqhiyah pada Program Studi Muamalah Jurusan Syari‘ah di Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kerinci menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman/penguasaan mahasiswa terhadap materi perkuliahan Masail 

Fiqhiyah tergolong masih cukup rendah. Ketika penulis bertanya mengenai 

pandangan mereka terhadap hukum jual beli kotoran hewan yang pernah 

mereka pelajari, secara umum mereka tidak dapat menjawabnya dengan baik 

dan jelas.  

Lebih jauh, salah seorang dosen mata kuliah Masail Fiqhiyah ketika 

penulis wawancarai pada tanggal 29 Oktober 2011, mengungkapkan bahwa 

dalam proses perancangan perkulihan mata kuliah Masail Fiqhiyah mahasiswa 

tidak diikut sertakan, baik dalam penyusunan silbaus, pembagian kelompok 

diskusi, maupun dalam penentuan topik-topik diskusi. Ketidak ikutsertaan 

mahasiswa dalam proses perencanaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

sebagai objek pembelajaran harus mengikuti arahan dari dosen dengan tanpa 

mempertimbangkan  ketertarikan mahasiswa terhadap teman sekelompoknya 

dan minat mahasiswa terhadap topik yang ditugaskan kepada mereka 

Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa ketika dosen 

memberikan tanggung jawab kepada mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

secara berkelompok pada beberapa topik dalam mata kuliah Masail Fiqhiyah, 

diketahui, tugas kelompok tersebut hanya dikerjakan oleh satu atau dua orang 

mahasiswa saja, hal ini mengindikasikan rendahnya tanggung jawab dan 

interaksi sosial mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
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berpengaruh terhadap rendahnya kualitas hasil kerja kelompok mahasiswa. 

Di samping itu, upaya dosen untuk mengevaluasi mutu perkuliahan 

seyogyanya tidak hanya dilihat dari pencapaian hasil belajar semata, akan 

tetapi juga dilihat dari tingkat partisipasi, kerjasama, keaktifan mahasiswa dan 

dinamika yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui 

wawancara penulis pada tangga 29 Oktober 2011 justrus penilaian yang 

dilakukan dosen lebih ditekankan pada evaluasi hasil belajar yang hanya 

dilakukan setelah seluruh program pembelajaran berakhir.    

Berbagai upaya untuk mengeliminasi persoalan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran Masail Fiqhyiah di STAIN Kerinci perlu terus-menerus 

dilakukan. Atas dasar itulah, maka dipandang perlu untuk mengadakan 

peningkatan dan pembaharuan terhadap proses perkuliahan di STAIN Kerinci, 

khususnya dalam konteks ini adalah pada mata kuliah Masail Fiqhiyah guna 

meningkatkan efektivitas  dan kualitas proses pembelajaran. 

Dari segi karakteristik peserta didik, pembelajaran di Perguruan Tinggi 

pada dasarnya adalah pembelajaran untuk orang dewasa yang menuntut dosen 

menciptakan terjadinya suasana pembelajaran aktif dan kooperatif. Dikatakan 

pembelajaran untuk orang dewasa karena peserta didik dalam pembelajaran di 

perguruan tinggi secara umum berada pada usia 18 sampai dengan 25 tahun. 

Dalam usia tersebut dilihat dari dimensi psikologis berada pada fase dewasa 

awal (Kamil, 2007:59), dimana pada fase tersebut secara umum mahasiswa 

telah memiliki kesiapan belajar, pengalaman belajar, kemampuan 

mengarahkan diri, konsep diri, dan orientasi belajar. Dengan pengalaman dan 
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kesiapan belajar yang telah dimilikinya, mahasiswa akan dapat berperan 

menjadi sumber dan bahan belajar yang kaya, terutama untuk mendukung 

terjadinya proses belajar kelompok (Kamil, 2007: 60).  

Terjadinya kondisi pembelajaran sebagaimana yang penulis 

kemukakan di atas diduga karena kurangnya pemahaman dan penguasaan 

dosen terhadap model-model pembelajaran, dan proses pembelajaran yang 

dilakukan dosen tanpa pola dan model yang jelas dan cenderung berorientasi 

kepada dosen. Kurangnya pemahaman dan penguasaan dosen terhadap model-

model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap rendahnya mutu proses dan 

hasil belajar mahasiswa 

Bertitik tolak dari kondisi proses pembelajaran di atas, maka model 

pembelajaran Group Investigation dapat dipandang sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran yang cukup penting untuk meningkatkan 

kerjasama, partisipasi, dan menumbuhkan kompetensi sosial mahasiswa, 

terutama dari segi keterlibatan, keaktifan, kebersamaan dan tanggung jawab  

mahasiswa. Mengapa demikian? Karena model pembelajaran Group 

Investigation merupakan model pembelajaran yang lebih mendorong dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa baik secara fisik, mental dan 

emosional untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran Group Investigation ini sesuai dengan 

karakteristik materi perkuliahan Masail Fiqhiyah yang sarat dengan persoalan-

persoalan kontemporer yang berkembang dalam kehidupan sosial yang 

menuntut mahasiswa untuk meneliti dan menemukan pemecahan  berdasarkan 
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sumber-sumber hukum Islam. Melalui proses Group Investigation, proses 

diskusi, proses peer teaching, maupun proses team teaching yang dibimbing 

dan diarahkan oleh dosen, penggunaan model pembelajaran Group 

Investigation akan lebih memungkinkan mahasiswa untuk menggali informasi 

dan saling bertukar pikiran dalam menanggapi dan menganalisis berbagai 

temuan melalui kerjasama kelompok dan berinteraksi dengan beragam sumber 

belajar yang lebih kaya.  

Iklim pembelajaran Group Investigation yang demikian, jika dapat 

dikelola dan kembangkan dengan baik oleh dosen, tentunya akan mampu 

meningkatkan ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan bekerjasama 

(ketrampilan sosial), tanggung jawab, motivasi, dan ketrampilan belajar, serta 

kompetensi akademik mahasiswa. Dengan demikian, upaya pengembangan  

model pembelajaran Group Investigation menjadi urgen untuk mewujudkan 

terlaksananya proses pembelajaran Mata Kuliah Masail Fiqhiyah secara 

optimal. 

Berdasarkan observasi penulis terhadap pelaksanaan pembelajaran 

Masail Fiqhiyah dan wawancara dengan dosen pembimbing perkuliahan maka 

permasalahan utama adalah pembelajaran, terutama menyangkut dominannya 

peran dan aktivitas dosen dalam pembelajaran serta kurangnya pemberian 

kesempatan belajar (learning opportunity) kepada mahasiswa, sehingga 

partisipasi dan aktivitas belajar (learning activity) mahasiswa untuk 

terwujudnya kompetensi pembelajaran menjadi tidak optimal.  

Tidak optimalnya pelaksanaan pembelajaran Masail Fiqhiyah 
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sebagaimana yang diharapkan, tidak hanya disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dosen tentang model pembelajaran, akan tetapi juga berhubungan 

dengan ketersediaan model pembelajaran yang dapat digunakan dosen sebagai 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya model 

pembelajaran group investigation yang aplikatif, maka dosen dapat 

mengembangkan program pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam menggali dan menemukan 

pengetahuan baru dari berbagai sumber pembelajaran. Dengan demikian, perlu 

dilaksanakan penelitian untuk mengembangkan suatu model pembelajaran 

Group Investigation yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik mata kuliah Masail Fiqhiyah pada Jurusan Syari‘ah di STAIN 

Kerinci.  

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kemukakan di atas,  

menunjukkan bahwa kualitas proses pembelajaran mata kuliah Masail 

Fiqhiyah pada Jurusan Syari‘ah di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) 

Kerinci belum dilaksanakan secara optimal. Sehubungan dengan proses 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah beberapa permasalahan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Penyusunan rancangan pembelajaran tidak mempertimbangkan kebutuhan 

dan karakteristik mahasiswa. 

2. Penyusunan kontrak perkuliahan, pembagian kelompok, dan penentuan 

topik yang akan dipelajari hanya ditetapkan oleh dosen pembimbing. 
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3. Proses pembelajaran pada mata kuliah Masail Fiqhiyah belum memberi 

kesempatan untuk berkembangnya potensi diri mahasiswa secara optimal. 

4. Pola pembelajaran yang dikembangkan dosen belum dapat meningkatkan 

kompetensi mahasiswa terhadap materi-materi dalam mata kuliah Masail 

Fiqhiyah 

5. Model pembelajaran yang terapkan dosen pada mata kuliah Masail 

Fiqhiyah belum mampu meningkatkan partisipasi , keterlibatan dan rasa 

tanggung jawab mahasiswa. 

6. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan dosen hanya fokus pada evaluasi 

hasil belajar dengan mengenyampingkan evaluasi proses pembelajaran. 

7. belum  adanya model pembelajaran Group Investigation digunakan oleh 

dosen dalam pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan  masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah di 

STAIN Kerinci ? 

2. Bagaimana desain model Group Investigation yang sesuai untuk 

diterapkan dalam perkuliahan Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci?  

3. Bagaimana pengembangan model Group Investigation yang sesuai untuk 

diterapkan dalam perkuliahan Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci ? 

4. Apakah implementasi model Group Investigation dapat meningkatkan 

kualitas proses perkuliahan Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci ? 
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5. Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran model Group Investigation pada 

perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan modifikasi model pembelajaran Group Investigation yang 

aplikatif dan adaptabel (sesuai kebutuhan pembelajaran dan karakteristik 

mahasiswa). Model sebagai produk dalam konteks penelitian ini adalah 

prosedur dan proses pembelajaran pada mata kuliah Masail Fiqhiyah. Untuk 

mendukung pencapaian tujuan dimaksud, diperlukan sejumlah informasi/data 

yang berkaitan dengan beberapa aspek berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah di 

STAIN Kerinci  

2. Mendesain model Group Investigation yang sesuai untuk diterapkan dalam 

perkuliahan Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci 

3. Mengembangkan model Group Investigation yang sesuai untuk diterapkan 

dalam perkuliahan Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci  

4. Menguji efektifitas implementasi model Group Investigation dalam 

menumbuhkan kerjasama dan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan 

Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci  

5. Mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran model Group Investigation pada 

perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah di STAIN Kerinci? 

 

E. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Memperkaya khazanah pengetahuan, ilmu pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah 

b. menghasilkan prosedur atau langkah-langkah yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada mata kuliah 

Masail Fiqhiyah khususnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi dosen, mahasiswa dan lembaga. 

a. Bagi dosen, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kebersamaan, partisipasi mahasiswa melalui proses interaksi 

pembelajaran dalam mata kuliah Masail Fiqhiyah. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai 

wahana latihan penelitian, sekaligus menumbuhkan kerjasama, 

bertanggung jawab, sikap sosial dalam proses pembelajaran 

c. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi 

upaya-upaya perbaikan dan penyempurnaan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran, terutama dalam mengembangkan inovasi pendekatan 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah pada STAIN Kerinci 
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d. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data 

dan informasi awal untuk ditindaklanjuti dalam berbagai bentuk 

penelitian dan pengembangan dalam ruang dan kajian yang lebih luas. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah model 

pembelajaran Group Investigation yang aplikatif dan sesuai dengan 

karakteristik mata kuliah, karakteristik mahasiswa dan kebutuhan 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah yang dapat digunakan sebagai 

panduan model bagi dosen dalam meningkatkan kualitas proses perkuliahan 

Masail Fiqhiyah. Model yang dimaksud adalah model yang dimodifikasi 

berupa langkah-langkah dan prosedur pembelajaran Group Investigation dari 

model yang telah ada. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di awal, maka 

pengembangan model pembelajaran Group Investigation sebagai salah satu 

alternatif model dalam pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah yang sesuai 

digunakan untuk mahasiswa dirasa penting dilakukan. Hal ini mengingat 

model yang digunakan dosen selama ini belum mampu meningkatkan 

dinamika dan proses pembelajaran secara optimal. Jika hal ini tetap dibiarkan 

akan berakibat pada menurunnya kualitas unjuk kerja mahasiswa, kerjasama 

mahasiswa dalam kelompok, kualitas partisipasi, tanggung jawab, dan secara 

keseluruhan dinamika dan proses pembelajaran akan menurun. Dengan 

pengembangan model ini akan membantu dosen  meningkatkan pengelolaan, 
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penegorganisasian serta proses perkuliahan pada mata kuliah Masail Fiqhiyah. 

 

H.  Penjelasan Istilah 

1. Model Group Investigation : Suatu model pembelajaran yang melibatkan 

keaktifan dan partisipasi mahasiswa dalam 

kelompok untuk melakukan investigasi 

(penyelidikan) tentang masalah-masalah 

sosial yang secara hukum belum ditegaskan 

dalam Al-Qur‘an dan As-Sunnah melalui 

sumber pembelajaran berupa buku-buku 

Masail Fiqhiyah dan bahan-bahan dari 

internet.  

2. Masail Fiqhiyah : Salah satu komponen mata kuliah keilmuan 

dan keterampilan (MKK) pada Jurusan 

Syari‘ah yang membahas dan mengkaji 

berbagai permasalahan sosial kontemporer 

yang secara hukum belum ditegaskan  dalam 

Al-Qur‘an dan As-Sunnah. 
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BAB V 

KESIMPULAN , IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, maka diperoleh kesimpulan, implikasi, dan saran sebagai berikut : 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah pada program studi 

Muamalah Jurusan Syari‘ah STAIN Kerinci saat ini telah dilaksanakan. 

namun, secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

belum berjalan secara optimal, sehingga belum dapat melibatkan mahasiswa 

secara aktif selama proses perkuliahan berlangsung. Tahapan pelaksanaan 

perkuliahan Masail Fiqhiyah ini meliputi perencanaan. Pada kegiatan 

perencanaan, dosen belum menyiapkan satuan acara perkuliahan (SAP) 

melainkan dosen hanya menyiapkan silabus untuk selama perkuliahan 

berlangsung dengan tingkat identifikasi dan analisis komponen rancangan 

pembelajaran yang rendah. Pada kegiatan persiapan, dosen belum 

melakukan secara maskimal  kegiatan yang meliputi memotivasi mahasiswa 

, mengaitkan materi yang akan diperlajari dengan sebelumnya dan meminta 

mahasiswa memahamai tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, penerapan 

model pembelajaran yang dilaksanakan dosen belum dikelola dengan baik 

dan belum memberi kesempatan mahasiswa untuk terlibat aktif secara 

penuh dalam setiap tahapan pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran 

membuat mahasiswa menjadi pasif, tidak aktif, tidak kooperatif, dan tidak 
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demokratis sekalipun mereka tetap antusias untuk belajar. Dapat 

disimpulkan bahwa pada tahapan inti dosen mata kuliah Masail Fiqhiyah 

pada program studi Muamalah STAIN Kerinci sudah melaksanakan 

pembelajaran model Group investigation. Namun, proses pembelajaran 

yang dilakukan belum berjalan secara optimal sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan karakteristik mahasiswa. Pada kegiatan penutup, Dosen 

juga belum melakukan evaluasi secara komprehensif sesuai dengan model 

pembelajaran group invetsigation. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa model group investigation asli yang diterapkan dosen belum dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah di 

STAIN kerinci. Untuk itu perlu didesain model pembelajaran group 

invetsigation yang dimodifikasi, sehingga layak dan adaptable dengan 

kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. 

2. Desain model pembelajaran Group Investigation yang akan diterapkan pada 

perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah meliputi: komponen  utama  SAP 

yang terdiri dari Kompetensi Dasar (KD), Indikator keberhasilan, Tujuan 

Pembelajaran, bahan ajar, dan langkah-langkah pelaksanaan model Group 

Investigation. Perancangan bahan ajar, disesuaikan dengan model 

pembelajaran yang digunakan agar memberi peluang mahasiswa untuk 

melakukan investigasi secara berkelompok. Untuk itu, bahan ajar yang 

dirancang disajikan secara tidak utuh atau tidak lengkap, dengan maksud 

agar mahasiswa mencari dan mempelajari sendiri, baik dari buku-buku 

sumber yang ada maupun dari internet. Berdasarkan komponen utama SAP 

tersebut, mahasiswa diberi kesempatan untuk terlibat dan aktif dalam 
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pembelajaran melalui model pembelajaran group investiagtion, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa desain model pembelajaran group 

investigation sudah sesuai dengan kompetensi mata kuliah, kebutuhan 

pembelajaran, serta karakteristik mahasiswa 

3. Pengembangan model pembelajaran group investigation disesuaikan dengan 

stándar proses pembelajaran meliputi kegiatan awal  yang terdiri dari 

persiapan, Konfrontasi masalah, Memberikan reaksi. Kegiatan inti yang 

terdiri dari Formulasi tugas, Studi independen dan kelompok, presentasi 

laporan kelompok. Kegiatan akhir melakukan evaluasi pembelajaran. 

Secara rinci tahap pengembangan model group investigation sebagai 

berikut: 

a. Pada tahap persiapan, aktivitas pembelajaran meliputi ; dosen 

mengkonfrontasi mahasiswa dengan masalah, dosen memotivasi 

mahasiswa agar aktif dlm perkuliahan, dosen membagi schedule 

perkuliahan kepada mahasiswa, mahasiswa mempelajari schedule 

perkuliahan tersebut.  

b. Pada tahap konfrontasi masalah, aktivitas pembelajaran meliputi; dosen 

mengkonfrontasi masalah, mahasiswa diminta membentuk kelompok  

(5-6 orang), mahasiswa memilih topik yang mereka sukai, mahasiswa 

menelaah sumber informasi.  

c. Pada tahap memberi reaksi, aktivitas pembelajaran meliputi;  mahasiswa 

secara berkelompok menentukan sub topik untuk   pelaksanaan 
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investigasi, mahasiswa membagi tugas dalam kelompok sesuai dengan 

sub topik yang sudah ditentukan.  

d. Pada tahap formulasi tugas, aktivitas pembelajaran meliputi; masing-

masing Individu dalam kelompok melakukan investigasi dan 

pengumpulan informasi tentang sub topik yang ditentukan, dosen 

membimbing dan mengarahkan aktivitas mahasiswa.  

e. Pada tahapan Studi independen dan kelompok, aktivitas pembelajaran 

meliputi ; mahasiswa menganalisis informasi dan hasil investigasi yang 

telah  dikumpulkan, mahasiswa menyiapkan laporan akhir kelompok 

sebagai bahan presentasi.  

f. Pada tahap presentasi laporan kelompok, aktivitas pembelajaran 

berlangsung dalam bentuk; dosen mengundang salah seorang 

mahasiswa menjadi moderator diskusi, masing-masing kelompok 

mempresentasikan laporan kelompoknya sesuai jadwal yang ditentukan, 

kelompok lainnya memberi tanggapan atas presentasi kelompok 

penyaji, pada langkah.  

g. Pada tahapan evaluasi, aktivitas pembelajaran meliputi; dosen 

melakukan evaluasi terhadap laporan akhir investigasi.  

Hasil validasi menunjukkan bahwa model pembelajaran group 

investigation yang telah dikembangkan ini layak diimplementasikan dalam 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah pada program studi Muamalah 

Jurusan Syari‘ah di STAIN Kerinci. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan model pembelajaran group investigation sudah layak 

diimplementasikan.  
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4. Implementasi model pembelajaran group investigation yang dilaksanakan 

dosen mata kuliah Masail Fiqhiyah pada materi multi level marketing 

(MLM) dan aqad melalui media mulai dari pertemuan  pertama dan kedua 

dapat terlaksana dengan baik, hal ini terungkap dari skor observesi pada 

masing-masing pertemuan memberikan skor 4 sampai 5 dari rentang skor 1 

sampai 5 pada masing-masing tahapan dan langkah pembelajaran. Model 

ini juga direspon baik oleh mahasiswa sebagai model yang bagus 

dikembangkan untuk meningkatkan kualitas perkuliahan mata kuliah 

Masail Fiqhiyah, karena diakui banyak memberikan pengetahuan, 

pengalaman, tanggung jawab, kemampuan dalam mengemukakan pendapat, 

juga praktis dalam arti biaya yang dikeluarkan seimbang dengan hasil yang 

dicapai. 

5. Evaluasi model pembelajaran group investigation pada mata kuliah Masail 

Fiqhiyah menunjukkan bahwa, pencapaian hasil belajar mahasiswa dengan 

model pembelajaran group investigation yang dikembangkan pada materi 

ajar multi level marketing (MLM) dan aqad melalui media terdapat 

perbedaan yang siginifikan dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar 

mahasiswa dengan model pembelajaran group investigation sebelum 

pengembangan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Group Investigation hasil pengembangan melalui mata kuliah Masail 

Fiqhiyah pada mahasiswa semester V Program Studi Muamalah Jurusan 

Syari‘ah STAIN Kerinci dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
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B. Implikasi 

Pengembangan dan penerapan model Group Investigation pada 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah pada Program Studi Muamalah di 

STAIN Kerinci berimplikasi pada beberapa perubahan yang mendasar baik 

bagi mahasiswa maupun dosen pembimbing mata kuliah Masail Fiqhiyah.  

Mahasiswa merupakan peserta didik yang menjadi titik sentral dalam 

seluruh proses pembelajaran, pembelajaran di Perguruan Tinggi pada dasarnya 

adalah pembelajaran untuk orang dewasa, karena peserta didik secara umum 

berada pada usia Usia 18 sampai 25 tahun, usia tersebut dilihat dari dimensi 

psikologis berada pada fase dewasa awal, yang mana secara umum mahasiswa 

telah memiliki kesiapan belajar dan pengalaman belajar. Dengan pengalaman dan 

kesiapan belajar yang telah dimilikinya, mahasiswa akan dapat berperan menjadi 

sumber dan bahan belajar yang kaya, terutama untuk mendukung terjadinya 

proses belajar kelompok. Implikasi hasil penelitian ini adalah dosen harus mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, kreatif, menyenangkan, dan dinamis  untuk 

berkembangnya potensi diri dan kompetensi diri mahasiswa secara maksimal 

melalui keterlibatan aktif dalam seluruh aktivitas pembelajaran.  

Oleh sebab itu, langkah-langkah untuk melibatkan secara aktif peran 

mahasiswa dalam setiap tahapan pembelajaran, melatih kebersamaan dalam 

berbagai bentuk tugas, mempraktekkan langsung teknik mengemukakan pendapat, 

mendengar dan menghargai pendapat orang lain adalah merupakan bagian-bagian 

fundamental untuk menjadi arahan di dalam memlih dan menentukan model 

pembelajaran.  
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Model Group Investigation yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah sangat sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dan kebutuhan pembelajaran yang menuntut kerjasama, berpikir 

kritis,  konstruktif, dan berperan aktif dalam menginvestigasi setiap materi 

pembelajaran dari berbagai sumber. Dalam mengembangkan dan menerapakn 

model Group Investigation dosen harus memberi kesempatan yang luas 

kepada mahasiswa (learning opportunities) untuk dapat berperan aktif dan 

bekerjasama dalam setiap aktivitas pembelajaran dengan bimbingan dan 

difasilitasi dosen pembimbing mata kuliah. Dengan demikian, mahasiswa 

akan dapat meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahamannya dalam 

setiap proses pembelajaran. Penerapan model Group Investigation ini 

memberikan implikasi pada tumbuhnya rasa tanggung jawab yang tinggi pada 

diri mahasiswa karena keberhasilan belajar kelompok sangat tergantung pada 

kerjasama dan keberhasilan masing anggota kelompok.  

Dosen sebagai pembimbing dan fasilitator dalam proses pembelajaran  

mata kuliah Masail Fiqhiyah harus mampu membuka diri untuk merubah 

paradigma pembelajaran dari teacher centered selama ini yang kurang 

mendukung kearah peningkatan kualitas proses pembelajaran ke paradigma 

pembelajaran student centered yang mendukung keterlibatan aktif mahasiswa 

untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran. Hal ini memberikan 

implikasi bahwa dosen sebagai ujung tombak pembelajaran harus memiliki 

komitmen tinggi dan bersungguh-sungguh untuk mereformasi model dan 

strategi pembelajaran mereka. Karena, sebaik apapun model pembelajaran 

yang dikembangkan kalau tidak didukung oleh kesadaran yang sungguh- 
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sungguh dari dosen tidak akan efektif dalam mewujudkan pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Dengan model Group Investigation, dosen dituntut lebih kreatif dalam 

melaksanakan pembelajaran mulai dari persiapan, pelaksanaan, maupun 

penilaian dalam proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat 

terlaksana secara maksimal maka sarana dan fasilitas pembelajaran harus 

dirancang dengan baik dan tersedia sesuai dengan kebutuhan seperti kursi 

belajar praktis, LCD dan layar monitor (screen) per-ruang perkuliahan.  

Implikasinya adalah ketua STAIN sebagai pengambil kebijakan dan keputusan 

(decision maker) harus merencanakan melalui DIPA untuk pengadaan fasilitas 

dan sarana pembelajaran. Agar Hasil pembelajaran mahasiswa pada mata 

kuliah Masail Fiqhiyah dapat ditingkatkan, maka model pembelajaran Group 

Investigation harus dilakukan secara berkesinambungan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik materi pembelajaran yang 

akan dipelajari.  

 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan saran – saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran mata kuliah Masail Fiqhiyah yang menuntut keterlibatan, 

partisipasi, keaktifan, dan kerjasama mahasiswa, dalam seting model 

group investigation hendaknya menjadi salah satu alternatif model bagi 

dosen dalam melaksanakan pembelajaran Masail Fiqhiyah, karena akan 

banyak memberi dampak terhadap meningkatnya efektifitas proses 
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pembelajaran, dan hasil belajar. Maka disarankan agar dosen lebih 

memperkaya wawasan dan perstpektif pemahaman tentang filosofi 

pembelajaran, strategi dan proses pembelajaran yang mesti dilalui untuk 

mencapai tujuan pembelajaran,.  

2. Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, hasil belajar, 

keterlibatan aktif mahasiswa secara bersama dalam menemukan dan 

membangun pengetahuan dan pemahaman materi dalam pembelajaran 

Masail Fiqhiyah, dosen pembimbing mata kuliah perlu menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation pada materi lainnya sebagai 

alternatif pilihan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan model 

Group Investigation sangat relevan dengan kharakteristik mahasiswa dan 

kebutuhan pembelajaran.  

3. Desain model Group Investigation pada pembelajaran mata kuliah Masail 

Fiqhiyah dengan materi Multi Level Marketing (MLM) dan Aqad melalui 

media sudah sesuai dengan  kompetensi mata kuliah, kebutuhan 

pembelajaran serta karakteristik mahasiswa Jurusan Syari‘ah di STAIN 

Kerinci. Untuk itu, peneliti lainnya perlu mendesain model ini  pada mata 

kuliah dan materi perkuliahan lainnya dengan tetap mempedomani desain 

model Group Investigation yang sudah ada. 

4. Model pembelajaran Group Investigation dikembangkan dengan 

mengikuti langkah-langkah model ADDIE yang meliputi menganalisa 

proses pembelajaran, merancang, mengembangkan, mengimplementasikan 

dan mengevaluasi. Untuk itu, peneliti berikutnya disarankan perlu 
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mengembangkan model ini pada materi pembelajaran lainnya dengan tetap 

mengacu pada desain model yang sudah ada. 

5. Implementasi model pembelajaran group investigation yang dilaksanakan 

dosen mata kuliah Masail Fiqhiyah pada materi multi level marketing 

(MLM) dan aqad melalui media dapat terlaksana dengan baik, hal ini 

terungkap dari skor yang diberikan kedua observer pada masing-masing 

pertemuan memberikan skor 4 sampai 5 dari rentang skor 1 sampai 5 pada 

masing-masing tahapan dan langkah pembelajaran. Untuk itu disarankan 

agar model Group Investigation ini digunakan dalam proses pembelajaran 

Masail Fiqhiyah untuk materi pembelajaran yang berbeda . 

6. Evaluasi model pembelajaran group investigation hasil pengembangan 

pada mata kuliah Masail Fiqhiyah terbukti dapat meningkatkan pencapaian 

hasil belajar mahasiswa secara siginifikan dibandingkan dengan 

pencapaian hasil belajar mahasiswa dengan model pembelajaran group 

investigation sebelum pengembangan. Dengan demikian,  Penelitian ini 

dapat dilanjutkan pada subjek penelitian yang lebih luas untuk mengetahui 

efektifitas penerapan model Group Investigation, baik terhadap 

kemampuan penguasaan dan pemahaman materi, maupun kemampuan 

lainnya. 
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Lampiran 1: Instrumen observasi pembelajaran model GI asli 

 

No. 

 

ASPEK YANG DI AMATI 

TM 1 TM 2 

Obs 

1 
Obs 

2 
Obs 

1 
Obs 

2 

  KEGIATAN AWAL 

 
    

1 
Mahasiswa dikonfrontasikan pada situasi yang 

belum jelas 
3 4 4 3 

2 Mahasiswa memberi reaksi terhadap situasi 

tersebut 
4 3 3 4 

3 
Mahasiswa melakukan formulasi dan 

mengorganisasi tugas  yang akan diinvestigasi 
4 4 4 4 

 4 
  Melakukan studi independent atau kelompok 

3 4 4 3 

5 Kelompok menganalisis  kemajuan dan proses 

laporan presentasi 
4 3 4 3 

6 
Mengevaluasi laporan akhir investigasi 4 4 4 4 
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Lampiran 2 : Instrumen observasi pembelajaran model GI 

 

No. 

 

ASPEK YANG DI AMATI 

TM 3 TM 4 

Obs 1 Obs 2 Obs 1 Obs 2 

1 2 

 
3 4 5 6 

  KEGIATAN AWAL 

 
    

2 Memotivasi mahasiswa agar aktif dlm 

perkuliahan 
4 4 5 4 

3 
Membagi schedule perkuliahan kepada 

mhs. 
5 4 5 4 

 4 
  Mempelajari schedule   perkuliahan  5 4 5 5 

5 Mengkonfrontasi masalah terhadap 

mahasiswa 
4 5 4 5 

6 
Mahasiswa membentuk kelompok   4 4 5 5 

7 Menelaah sumber informasi, memilih 

topik yang mereka sukai 
5 4 4 5 

8 Kelompok menentukan sub topik untuk   

pelaksanaan investigasi 
4 5 5 4 

9 
Membagi tugas dalam kelompok sesuai 

dengan sub topik yang sudah ditentukan. 
5 4 5 5 

 
KEGIATAN INTI 

    

1 
Melakukan investigasi atau 

mengumpulkan  informasi tentang sub 

topik yang ditentukan 
4 4 5 5 

1 2 

 
3 4 5 6 

3 Menganalisis informasi dan hasil 

investigasi yang telah  dikumpulkan 
5 4 5 4 

4 Menyiapkan laporan akhir kelompok 

sebagai bahan presentasi. 
4 5 4 5 

5 Mengundang salah seorang mahasiswa 

menjadi moderator diskusi 
5 5 4 5 

6 Mempresentasikan laporan kelompoknya 

sesuai jadwal yang ditentukan 
4 5 5 4 

7 Memberi tanggapan atas presentasi 

kelompok penyaji. 
4 5 4 5 

 
KEGIATAN AKHIR 

    

1 Melakukan evaluasi terhadap laporan 

akhir investigasi 
5 5 4 5 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MAHASISWA 

 

10. Bagaimana pemahaman anda terhadap materi pembelajaran Masail 

Fiqhiyah setelah belajar melalui model  Group Investigation yang baru 

saja anda alami ? mengapa ? 

 

11. Melalui model pembelajaran Group Investigation yang baru saja anda 

alami, apakah anda menyenangi mata kuliah Masail Fiqhiyah ? Mengapa? 

 

12. Apakah penerapan model pembelajaran Group Investigation yang baru 

anda alami dapat meningkatkan kerjasama dan keterlibatan anda dalam 

belajar ? 

 

13. Apakah penerapan model pembelajaran Group Investigation yang baru 

kamu alami dapat meningkatkan kerjasama dalam pembelajaran anda? 

 

14. Apakah penerapan model pembelajaran Group Investigation yang baru 

kamu alami memudahkan anda dalam melaksanakan pembelajaran Masail 

Fiqhiyah ? 

 

15. Bagaimana keseriusan anggota kelompokmu dalan melakukan kegiatan 

perkuliahan melalui model pembelajaran Group Investigation yang baru 

kamu alami ? 

 

16. Menurut pengetahuan anda, apa yang mendasari kerjasama antar anggota 

kelompok ? 

 

17. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam memecahkan semua persoalan 

yang dikemukakan dosen? Mengapa? 

 

18. Kelemahan apa yang ada melalui model pembelajaran Group Investigation 

yang baru kamu alami dapat meningkatkan yang baru saja kamu alami ? 

 

19. Bagaimana tanggapan anda mengenai penerapan model pembelajaran 

Group Investigation yang baru kamu alami dibandingkan dengan model 

pembelajaran kelompok pada waktu-waktu sebelumnya ? 

 

20. Apakah yang kamu lakukan apabila ada anggota lain melecehkan 

pendapatmu? 

 

21. Bagairnanakah pengalaman anda setelah perkuliahan melalui model 

pembelajaran Group Investigation yang baru kamu alami ? 

22. Bagaimanakah menurut anda apabila dibandingkan antara cost (biaya atau 

yang dikeluarkan) dengan kelebihan-kelebihan model pembelajaran Group 

Investigation yang baru kamu alami ? 
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN DOSEN 

 

1. Dalam proses perkuliahan , apakah sebelumnya bapak pernah menerapkan 

model pembelajaran Group Investigation ?  

 

2. Menurut bapak, apakah model pembelajaran Group Investigation tepat 

dilaksanakan dalam pembelajaran Mata Kuliah Masail Fiqhiyah ? 

Mengapa?  

 

3. Menurut bapak, melalui model pembelajaran Group Investigation, 

bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran yang telah disusun ? 

 

4. Menurut bapak, melalui model pembelajaran Group Investigation, 

bagaimanakah  partisipasi mahasiswa di dalam proses pembelajaran 

Masail Fiqhiyah ? 

 

5. Menurut bapak, apakah penerapan model pembelajaran Group 

Investigation dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa? Mengapa?  

 

6. Manurut bapak, bagaimanakah respon mahasiswa dalam proses 

pembelajaran model Group Investigation ? 

 

7. Menurut bapak, dalam proses pembelajaran Masail Fiqhiyah, kelemahan 

apa yang dihadapi melalui model pembelajaran Group Investigation? 

 

8. Menurut bapak, bagaimana kerjasama anggota dalam kelompoknya ? 

 

9. Menurut bapak, apakah melalui model pembelajaran Group Investigation 

dapat membuat mahasiswa bersaing antar siswa dalam kerompok atau 

antar kelompok ? 

 

10. Menurut bapak, apakah pernah terjadi konflik seperti pertengkaran, sering 

tidak sapa dan sebagainya antar mahasiswa dalam kelompoknya ? 

 

11. Menurut bapak, apakah model pembelajaran Group Investigation dapat 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, kerjasama, kemauan 

mahasiswa untuk menemukan sendiri materi ? 

 

12. Menurut bapak, apakah model pembelajaran Group Investigation 

memungkinkan diterapkan dalam proses pembelajaran mata kuliah lain?  

 

13. Saran-saran apakah yang dapat Bapak berikan sehubungan dengan model 

pembelajaran Group Investigation  ? 
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Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
PROSES PEMBELAJARAN MODEL GROUP 

INVESTIGATION SEBELUM PENGEMBANGAN 

 

 

MATERI AJAR : 

 

1. ASURANSI 

2. BUNGA BANK DAN RIBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
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PROSES PEMBELAJARAN MODEL GROUP INVESTIGATION 

SEBELUM PENGEMBANGAN 

 
Jurusan     : Syari‘ah 

Program Studi   : Muamalah 

Mata Kuliah/ SKS   : Masail Fiqhiyah / 2 Sks 

Kode Mata Kuliah   : MKK 502 

Pokok Bahasan   : Asuransi 

Semester    : V (lima)  

Pertemuan Ke   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu   : 2 x 50 menit (100 menit) 

 

I.    KOMPETENSI DASAR 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep umum asuransi, 

kedudukannya dalam hukum Islam dan berbagai pandangan ulama. 

II. INDIKATOR 

1. Menjelaskan pengertian dan manfaat asuransi  

2. Mengemukakan perbedaa asuransi syari‘ah dengan asuransi non syari‘ah. 

3. Menjelaskan pandangan ulama tentang asuransi 

III.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian dan manfaat asuransi  

2. Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaa asuransi syari‘ah dengan asuransi 

non syari‘ah. 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan pandangan ulama tentang asuransi 

IV. MATERI 

1. Pengertian dan manfaat asuransi  

2. Perbedaa asuransi syari‘ah dengan asuransi non syari‘ah. 

3. Asuransi dalam pandangan hukum Islam dan pandangan para ulama  

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Pendekatan/Model 

      Pendekatan Cooperative learning model Group Investigation 

B.  Langkah-Langkah Pembelajaran 



 

 

191 

1. Dosen mengkonfrontasi mahasiswa pada masalah, Mahasiswa 

membentuk kelompok  (5-6 orang), menelaah sumber informasi, 

memilih topik yang mereka sukai 

2.  Mahasiswa memberi reaksi terhadap situasi tersebut  

3. Mahasiswa melakukan formulasi dan mengorganisasi tugas  yang akan 

diinvestigasi  

4.   Melakukan studi independent atau kelompok  

5.   Mahasiswa melakukan Presentasi laporan akhir. 

6.   dosen dan kelompok mahasiswa melakukan evaluasi terhadap laporan 

akhir investigas 

VI. MEDIA/SUMBER BELAJAR 

LCD Projector, Personal computer/laptop, White board, buku-buku yang 

relevan   

 

 

Mata Kuliah/ SKS   : Masail Fiqhiyah / 2 Sks 

Kode Mata Kuliah   : MKK 502 

Pokok Bahasan   : Bunga Bank dan Riba 

Semester    : V (lima)  

Pertemuan Ke   : 2 (dua) 

Alokasi Waktu   : 2 x 50 menit (100 menit) 

 

 

I.    KOMPETENSI DASAR 

1. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui hukum Islam tentang bunga 

bank dan riba 

2. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dalil keharaman riba 

3. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui perbedaan mendasar bank 

syrai‘ah dan bank konvensional 

4. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui perbedaan bunga dan 

mudharabah. 

II. INDIKATOR 
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1. Menjelaskan pengertian riba dan bunga bank 

2. Menjelaskan hukum riba dan bunga bank 

3. menjelaskan perbedaan   mendasar bank syari‘ah dengan konvensional 

4. Menjelaskan perbedaan bunga dan bagi hasil 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian riba dan bunga bank  

2. Mahasiswa dapat menjelaskan hukum riba dan bunga bank 

3.  Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan   mendasar bank syari‘ah dengan 

konvensional 

4.  Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan bunga dan bagi hasil 

IV. MATERI 

1. Pengertian riba dan bunga bank  

2. Hukum riba dan bunga 

3. Konsep riba dalam pandangan Islam dan pandangan para ulam 

4. Perbedaan bunga dan bagi hasil 

5. Dampak riba dan bunga bank 

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Pendekatan/Model 

      Pendekatan Cooperative learning model Group Investigation 

B.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Dosen mengkonfrontasi mahasiswa pada masalah, Mahasiswa 

membentuk kelompok  (5-6 orang), menelaah sumber informasi, 

memilih topik yang mereka sukai 

2.  Mahasiswa memberi reaksi terhadap situasi tersebut  

3. Mahasiswa melakukan formulasi dan mengorganisasi tugas  yang akan 

diinvestigasi  

4.   Melakukan studi independent atau kelompok  

5.   Mahasiswa melakukan Presentasi laporan akhir. 

6.   dosen dan kelompok mahasiswa melakukan evaluasi terhadap laporan 

akhir investigas 

VI.    MEDIA/SUMBER BELAJAR 
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LCD Projector, Personal computer/laptop, White board, buku-buku yang 

relevan   

VII. PENILAIAN 

A. Aspek penilaian 

1. Penilaian kognitif (terlampir) melalui tes 

2. Penilaian laporan investigasi 

B. Instrumen penilaian (tes) 

No. 

Item 
Pertanyaan Kata kunci Level skor 

1. Jelaskan apa 

yang saudara 

ketahui tentang : 

Asuransi dan manfaatnya 

Perbedaan asuransi 

syari‘ah dan asuransi non 

syari‘ah 

Pandangan ulama tentang 

asuransi 

C2 

C4 

 

C5 

 

10 

15 

 

25 

2. Jelaskan apa 

yang saudara 

ketahui tentang : 

riba dan bunga bank 

Dalil yang mengharamkan 

riba dan bunga bank 

Pandangan ulama tentang 

riba dan bunga bank 

C2 

C2 

 

C5 

10 

15 

 

25 

TOTAL SKOR 100 

 

Norma Penilaian : 

1. 80 - 100 = A ( Amat baik) 

2. 70 -   79 = B ( Baik ) 

3. 60 -   69 = C ( Cukup ) 

4. 50 -   59 = D ( Kurang ) 

5.  0  -   49 = E ( Gagal ) 

 

C. Kriteria penilaian laporan Investigasi 

1. Relevansi isi dengan topik pembahasan  = 30 

2. Kejelasan isi, dan kedalaman pembahasan = 30 

3. keaslian isi laporan (originalitas)   = 20 

4. Jumlah halaman laporan antara 10-15 halaman = 20 

 

       100 

 

         Sungai Penuh, 25 Januari 2012 

Peneliti,          Dosen Masail Fiqhiyah 
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HADI CANDRA, S.Ag M.Pd              HJ. SYAMSARINA Nst.  Lc 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Syari’ah 

STAIN Kerinci 

 

 

 

 

 

Eka Putra, SH, M.PdI 

NIP. 196412252000031002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

195 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
PROSES PEMBELAJARAN MODEL GROUP 

INVESTIGATION HASIL PENGEMBANGAN 

 

 

MATERI AJAR : 

 

1. MULTI LEVEL MARKETING (MLM) 

2. AQAD MELALUI MEDIA 
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN 
PROSES PEMBELAJARAN MODEL GROUP INVESTIGATION 

HASIL PENGEMBANGAN 

 
Mata Kuliah/ SKS   : Masail Fiqhiyah / 2 Sks 

Kode Mata Kuliah   : MKK 502 

Pokok Bahasan   : Multi Level Marketing (MLM) 

Semester     : V (lima)  

Pertemuan Ke   : 1 (satu) 

Alokasi Waktu   : 2 x 50 menit (100 menit) 

 

I.    KOMPETENSI DASAR 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep Multi Level Marketing 

(MLM), kedudukannya dalam hukum Islam dan berbagai pandangan ulama. 

II. INDIKATOR 

1. Menjelaskan pengertian Multi Level Marketing (MLM) 

2. Menjelaskan aspek dan proses Multi Level Marketing (MLM) 

3. Mengemukakan pandangan ulama tentang Multi Level Marketing (MLM) 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan Investigasi secara berkelompok diharapkan :  

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian Multi Level Marketing (MLM) 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan aspek dan proses Multi Level Marketing  

3. Mahasiswa dapat mengemukakan pandangan ulama tentang Multi Level 

Marketing 

IV. MATERI 

1. Pengertian Multi Level Marketing 

2. Hukum Jual beli dalam sistem MLM 

3. Sistem pemasaran MLM 

4. MLM dalam pandangan Islam 

5. Proses MLM menjadi Syari‘ah 
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V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Pendekatan/Model 

      Pendekatan Cooperative learning model Group Investigation 

B.  Langkah-Langkah Pembelajaran 

I. Kegiatan Persiapan 

a.   Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 

b.   Dosen memotivasi mahasiswa agar aktif dlm perkuliahan 

a. Dosen membagi schedule perkuliahan kepada mahasiswa 

b. Mahasiswa mempelajari schedule perkuliahan tersebut 

II. Konfrontasi masalah 

a. Dosen mengkofrontasi mahasiswa pada masalah  

b. Mahasiswa membentuk kelompok  (5-6 orang) 

c. Mahasiswa memilih topik yang mereka sukai 

d. Mahasiswa menelaah sumber informasi, memilih topik yang mereka 

sukai 

III. Mereaksi masalah 

a. Mahasiswa secara berkelompok menentukan sub topik untuk   

pelaksanaan investigasi 

b. Mahasiswa membagi tugas dalam kelompok sesuai dengan sub topik 

yang sudah ditentukan 

IV. Formulasi tugas 

a. Masing-masing Individu dalam kelompok melakukan investigasi dan 

pengumpulan informasi tentang sub topik yang ditentukan 

b. Dosen membimbing dan mengarahkan aktivitas mahasiswa. 

V.   Studi secara independen dan kelompok 

a.  Mahasiswa menganalisis informasi dan hasil investigasi yang telah  

dikumpulkan 

b. Mahasiswa menyiapkan laporan akhir kelompok sebagai bahan 

presentasi. 

VI. Presentasi Laporan Kelompok 
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a. Dosen mengundang salah seorang mahasiswa menjadi moderator 

diskusi 

b. Masing-masing kelompok mempresentasikan laporan kelompoknya 

sesuai jadwal yang ditentukan 

c. Kelompok lainnya memberi tanggapan atas presentasi kelompok 

penyaji 

VII. Evaluasi 

d. dosen dan kelompok mahasiswa melakukan evaluasi terhadap 

laporan akhir investigasi 

VI. MEDIA/SUMBER BELAJAR 

Alat peraga (Power point), Personal computer/laptop, White board, 

buku-buku yang relevan   

 

 

Mata Kuliah/ SKS   : Masail Fiqhiyah / 2 Sks 

Kode Mata Kuliah   : MKK 502 

Pokok Bahasan   : Aqad melalui Media 

Semester     : V (lima)  

Pertemuan Ke   : 2 (dua) 

Alokasi Waktu   : 2 x 50 menit (100 menit) 

 

I.    KOMPETENSI DASAR 

Mahasiswa diharapkan dapat memahami konsep pernikahan dan pelaksanaan 

aqad melalui media, serta ketetapan hukumnya menurut hukum Islam dan 

berbagai pandangan ulama. 

II. INDIKATOR 

1. Menjelaskan pengertian aqad pernikahan menurut Islam 

2. Menjelaskan syarat dan rukun pernikahan 

3. Menjelaskan proses pernikahan melalui media 

4. Mengemukakan pandangan ulama tentang aqad pernikahan melalui media 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah melakukan kegiatan Investigasi secara berkelompok diharapkan :  
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1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian aqad pernikahan menurut Islam 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan syarat dan rukun pernikahan 

3. Mahasiswa dapat menjelaskan proses pernikahan melalui media 

4. Mahasiswa dapat mengemukakan pandangan ulama tentang aqad 

pernikahan melalui media 

IV. MATERI 

1. Pengertian pernikahan 

2. syarat dan rukun pernikahan 

3. Nikah lewat telepon menurut hukum Islam 

4. Analisis dan berbagai pandangan ulama tentang aqad melalui media. 

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

I. Kegiatan Persiapan 

a.   Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 

b.   Dosen memotivasi mahasiswa agar aktif dlm perkuliahan 

c. Dosen membagi schedule perkuliahan kepada mahasiswa 

d. Mahasiswa mempelajari schedule perkuliahan tersebut 

II. Konfrontasi masalah 

a. Dosen mengkofrontasi mahasiswa pada masalah  

b. Mahasiswa membentuk kelompok  (5-6 orang) 

c. Mahasiswa memilih topik yang mereka sukai 

d. Mahasiswa menelaah sumber informasi, memilih topik yang mereka 

sukai 

III. Mereaksi masalah 

a. Mahasiswa secara berkelompok menentukan sub topik untuk   

pelaksanaan investigasi 

b.  Mahasiswa membagi tugas dalam kelompok sesuai dengan sub topik 

yang sudah ditentukan 

IV. Formulasi tugas 

a.Masing-masing Individu dalam kelompok melakukan investigasi dan 

pengumpulan informasi tentang sub topik yang ditentukan 
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b. Dosen membimbing dan mengarahkan aktivitas mahasiswa. 

V.   Studi secara independen dan kelompok 

a.  Mahasiswa menganalisis informasi dan hasil investigasi yang telah  

dikumpulkan 

b. Mahasiswa menyiapkan laporan akhir kelompok sebagai bahan 

presentasi. 

VI. Presentasi Laporan Kelompok 

d. Dosen mengundang salah seorang mahasiswa menjadi moderator 

diskusi 

e. Masing-masing kelompok mempresentasikan laporan kelompoknya 

sesuai jadwal yang ditentukan 

f. Kelompok lainnya memberi tanggapan atas presentasi kelompok 

penyaji 

VII. Evaluasi 

dosen dan kelompok mahasiswa melakukan evaluasi terhadap laporan 

akhir investigasi 

VI. MEDIA/SUMBER BELAJAR 

Alat peraga (Power point), Personal computer/laptop, White board, buku-

buku yang relevan   

VII. PENILAIAN 

A. Aspek penilaian 

1. Penilaian Hasil belajar melalui tes 

2. Penilaian laporan investigasi 

B. Instrumen penilaian (tes) 

C.  

No. 

Item 
Pertanyaan Kata kunci level skor 

1. Jelaskan apa 

yang saudara 

pahami tentang : 

d. Multi level makreting 

(MLM) 

e. Proses MLM yang legal 

secara hukum Islam 

f. Pandangan ulama 

tentang MLM 

C2 

C4 

C5 

10 

15 

25 
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2. Jelaskan apa 

yang saudara 

pahami tentang : 

d. Pengertia aqad 

pernikahan menurut 

Islam 

e. Syarat dan rukun 

pernikahan menurut 

islam 

d. Pandangan ulama 

tentang aqad pernikahan 

melalui media 

C2 

 

C2 

 

C5 

10 

 

15 

 

25 

TOTAL SKOR 100 

 

Norma Penilaian : 

1. 80 - 100 = A ( Amat baik) 

2. 70 -   79 = B ( Baik ) 

3. 60 -   69 = C ( Cukup ) 

4. 50 -   59 = D ( Kurang ) 

5.  0  -   49 = E ( Gagal ) 

C. Kriteria penilaian laporan Investigasi 

1. Relevansi isi dengan topik pembahasan  = 30 

2. Kejelasan isi, dan kedalaman pembahasan = 30 

3. keaslian isi laporan (originalitas)   = 20 

4. Jumlah halaman laporan antara 10-15 halaman = 20 

 

       100 

Sungai Penuh,  26 Mei 2012 

Peneliti,          Dosen Masail Fiqhiyah 

 

 

HADI CANDRA, S.Ag M.Pd                  HJ. SYAMSARINA Nst.  Lc 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Syari’ah 

STAIN Kerinci 

 

 

 

 

Eka Putra, SH, M.PdI 

NIP. 196412252000031002 
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Lampiran 7: Model perkuliahan mata kuliah Masail Fiqhiyah prodi Muamalah    

STAIN Kerinci saat ini 

 

 

 

     

      (1)                                                                                         

 

 

 

 (2)                                                                            

            

 

                  (3)       

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan 

silabus 

Melaksanakan 

proses 

perkuliahan 

2. pendahuluan (mengambil absen, memotivasi, memberi 

gambaran perkuliahan), membagi kelompok diskusi, 

menyiapkan topic perkuliahan. 

4. kegiatan inti 

- Kelompok menyiapkan materi / makalahnya  

- Dosen memberi kesempatan kelompok presenter untuk   

menyampaiakn makalahnya 

-  Kelompok prensenter menyampaikan makalahnya  

-  Anggota kelompok peserta diskusi menyampaikan 

pertanyaan kepada kelompok presenter 

-  Anggota kelompok presenter menjawabnya 

-  Dosen menuntaskan jawaban atas pertanyaan yang tidak 

dapat dijawab oleh kelompok presenter 

5. Penutup 

Dosen menutup perkuliahan sambil mengintruksikan 

pada kelompok presenter berikutnya untuk presentasi 

pada minggu yang akan datang. 

 

Penilaian 

Kehadiran 

mahasiswa 
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Lampiran 8: Desain Model Pembelajaran Group Investigation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Keberhasilan 

Bahan Ajar 

 

Desain Model Group 

Investigation 

 

LANGKAH – LANGKAH PENERAPAN 

I. Mahasiswa dikonfrontasi pada situasi yang belum jelas 

 Dosen menyampaikan topik perkuliahan  

 Mahasiswa dikonfrontir dengan masalah 

 Mahasiswa diminta membentuk kelompok  (5-6 orang) 

 Mahasiswa memilih topik yang mereka sukai 

II. Mahasiswa memberi reaksi terhadap situasi (masalah) 

 Mahasiswa secara berkelompok menentukan sub topik 

untuk   pelaksanaan investigasi 

 Mahasiswa membagi tugas dalam kelompok sesuai dengan 

sub topik yang sudah ditentukan 

IIII.  Mahasiswa memformulasi dan mengorganisasi tugas  

yang akan diinvestigasi 

 Masing-masing Individu dalam kelompok melakukan 

investigasi dan pengumpulan informasi tentang sub topik 

yang ditentukan 

 Dosen membimbing dan mengarahkan aktivitas mahasiswa. 

IV.     Melakukan studi independen atau kelompok  

 Mahasiswa menganalisis informasi dan hasil investigasi 

yang telah  dikumpulkan 

 Mahasiswa menyiapkan laporan akhir kelompok sebagai 

bahan presentasi. 

V.     Presentasi Laporan Kelompok 

 Dosen mengundang salah seorang mahasiswa menjadi 

moderator diskusi 

 Masing-masing kelompok mempresentasikan laporan 

kelompoknya sesuai jadwal yang ditentukan 

 Kelompok lainnya memberi tanggapan atas presentasi 

kelompok penyaji 

VI.      Evaluasi 

 dosen melakukan evaluasi terhadap laporan akhir 

investigasi 
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Lampiran 9: Pengembangan Model Pembelajaran Group Investigation 

 

 

 
 

Pengembangan Model 

Group Investigation 

Presenta

si lapor 

an 

Kelom 

pok 

Evaluasi 

 Mahasiswa dikonfrontasi pada situasi yang belum jelas 

Dosen menyampaikan topik perkuliahan  

 Mahasiswa diminta membentuk kelompok  (5-6 orang) 

 Mahasiswa menelaah sumber informasi, memilih topik 

yang mereka sukai 

 
 Mahasiswa secara berkelompok menentukan sub 

topik untuk   pelaksanaan investigasi 

 Mahasiswa membagi tugas dalam kelompok sesuai 

dengan sub topik yang sudah ditentukan 

 

 Masing-masing Individu dalam kelompok 

melakukan investigasi dan pengumpulan informasi 

tentang sub topik yang ditentukan 

 Dosen membimbing dan mengarahkan aktivitas 

mahasiswa. 

 

 Mahasiswa menganalisis informasi dan hasil 

investigasi yang telah  dikumpulkan 

 Mahasiswa menyiapkan laporan akhir kelompok 

sebagai bahan presentasi. 

 

 Dosen mengundang salah seorang mahasiswa 

menjadi moderator diskusi 

 Masing-masing kelompok mempresentasikan 

laporan kelompoknya sesuai jadwal yang ditentukan 

 Kelompok lainnya memberi tanggapan atas 

presentasi kelompok penyaji 

 

 dosen dan kelompok mahasiswa melakukan 

evaluasi terhadap laporan akhir investigasi 

 

KEG. 

AWAL 

 

KEG. 

INTI 

Persiapan 

 Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Dosen memotivasi mahasiswa agar aktif dlm perkuliahan 

 Dosen membagi schedule perkuliahan kepada mahasiswa 

 Mahasiswa mempelajari schedule perkuliahan tersebut 

 

 
Konfronta

si pada 

Masalah 

Melaku 

kan 

Reaksi 

Formulasi 

Tugas 

Studi 

indepen 

den dan 

kelompok 

 

KEG. 

AKH

IR 

Kompetensi 

Dasar 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator 

Keberhasilan 

Bahan Ajar 
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Lampiran 15: 

 

KEMENTERIAN AGAMA RI. 

 SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI 

(STAIN) KERINCI 

 
Jalan Pelita IV Sungai Penuh Telp. ( 0748 ) 21065 Fax. ( 0748 ) 22114         

Kode Pos.37112  Web : www.stainkerinci.ac.id  Email: info@stainkerinci.ac.id 

 

 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : Sti.10/kp.00/     /2012 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Kerinci, dengan ini menerangkan : 

 

N a m a   : HADI CANDRA 

N I M   : 2008 – 11054 

Program Studi  : Ilmu Pendidikan - Program Doktor (S3) 

Konsentrasi  : Pengembangan Sumber Daya Pendidikan (PSDP) 

 

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian pada Program Studi 

Muamalah Jurusan Syari‘ah STAIN Kerinci dengan Judul ”Pengembangan 

Model Group Investigation Untuk Meningkatkan Kualitas Proses 

Pembelajaran (Studi pada Mata Kuliah Masail Fiqhiyah di STAIN 

Kerinci)”. 

 

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya agar dapat 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Sungai Penuh, 5 Juni 2012 

Ketua 

 

 

 

 

DR. Y. Sonafist, M.Ag 

NIP 19630602 199903 1 001 

http://www.stainkerinci.ac.id/
mailto:info@stainkerinci.ac.id
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Lampiran 16: 

Perihal : Ucapan terima kasih         Sungai penuh, 5 Juni 2012 

 

Kepada 

Yth. Ketua STAIN Kerinci 

di- 

       SUNGAI PENUH 

Assalamualaikum wr. Wb. 

Bersama ini saya laporkan bahwa pengumpulan data untuk 

penulisan disertasi dengan judul :  

‖Pengembangan Model Group Investigation Untuk Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran (Studi pada Mata Kuliah Masail 

Fiqhiyah di STAIN Kerinci)‖ 

 telah selesai saya laksanakan. 

Sehubungan dengan hal itu, tak lupa saya menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada Bapak Ketua STAIN Kerinci beserta dengan unsur 

pimpinan dan staf lainnya yang telah membantu saya dalam 

pengumpulan data dimaksud. 

Semoga Allah Swt. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang 

selalu melimpahkan nikmat dan karunia-Nya serta memberikan pahala 

yang sesuai dengan amal baik kepada semua pihak yang telah diesbutkan 

di atas. Amin. 

 

Wassalam 

 

 

 

Hadi Candra 

(Peneliti) 
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KATA PENGANTAR 

 

Pembelajaran yang memberikan kesempatan yang luas (learning 

Apportunity) kepada mahasiswa untuk terlibat aktif dan berpartisipasi secara 

bersama pada setiap proses dan aktivitas pembelajaran merupakan salah satu 

faktor penting untuk mencapai suatu kompetensi pembelajaran yang 

direncanakan. Kesempatan belajar yang luas dan partisipasi aktif mutlak harus 

diberikan kepada mahasiswa, agar mereka mampu berpikir konstruktif dan kritis 

dalam menghadapi dan menyelesai berbagai persoalan, terutama masalah-masalah 

sosial yang berkembang dalam kehidupan sekarang. 

Agar mahasiswa terlibat aktif dan kerjasama dalam melakukan investigasi 

dan mencari solusi terhadap berbagai permasalahan sosial kontemeporer yang 

berkembang dalam kehidupan perlu dikembangkan suatu model pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan Pembeajaran, karakteristik mahasiswa, 

karakteristik mata kuliah. Dari segi karakteristik mahasiswa, pembelajaran di 

Perguruan Tinggi pada dasarnya adalah pembelajaran untuk orang dewasa yang 

menuntut dosen menciptakan terjadinya suasana pembelajaran aktif dan 

kooperatif. Dikatakan pembelajaran untuk orang dewasa karena peserta didik 

dalam pembelajaran di perguruan tinggi secara umum berada pada usia 18 sampai 

dengan 25 tahun. Dalam usia tersebut dilihat dari dimensi psikologis berada pada 

fase dewasa awal, yang mana pada fase tersebut secara umum mahasiswa telah 

memiliki kesiapan belajar, pengalaman belajar, kemampuan mengarahkan diri, 

konsep diri, dan orientasi belajar. Dengan pengalaman dan kesiapan belajar yang 

telah dimilikinya, mahasiswa akan dapat berperan menjadi sumber dan bahan 

belajar yang kaya, terutama untuk mendukung terjadinya proses belajar kelompok. 

Salah satu model yang relevan dengan karakteristik mahasiswa adalah model‘ 

Group Investigation‘. Model ini dikembangkan sebagai panduan bagi dosen dalam 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan mahasiswa  

untuk berpartisipasi secara aktif melakukan investigasi terhadap berbagai topik-

topik pembelajaran.  

Pedoman ini disusun berdasarkan hasil penelitian dalam bentuk disertasi 

dengan judul Pengembangan Model Group Investigation dalam Meningkatkan 
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Kualitas Proses Pembelajaran (Studi pada Mata Kuliah Masail Fiqhiyah di STAIN 

Kerinci).  

Pedoman ini memuat  tahapan-tahapan pelaksanaan model Group 

Investigation yaitu : (1) kegiatan awal  yang terdiri dari pendahuluan, memilih 

topik, perencanaan kooperatif, (2) Kegiatan inti yang terdiri dari implementasi 

(investigasi), analisis dan sintesis, presentasi laporan kelompok, (3) Kegiatan 

akhir melakukan evaluasi pembelajaran  

Semoga pedoman ini dapat memberikan petunjuk bagi dosen dalam 

penerapan pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan mahasiswa  untuk 

berpartisipasi secara aktif melakukan investigasi terhadap berbagai topik-topik 

pembelajaran yang terdapat dalam silabus mata kuliah Masail Fiqhiyah. 

 

Sungai Penuh, Desember, 2013 

 

 

Penyusun 
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